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Kepada : ASN Balai Veteriner Lampung
Hal : SOP Pengujian Lumpy Skin Disease
ISI

Dalam rangka melakukan pengujian Penyakit Lumpy Skin Disease (LSD) di
Laboratorium Balai Veteriner Lampung agar mengikuti Standar Operasional

Prosedur (SOP) Pengujian Lumpy Skin Disease (LSD) yang telah ditetapkan
(terlampir).

Demikian, untuk dapat dilaksanakan

Bandar Lampung, 14 Maret 2023
Kepala Bal ~
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STANDART OPERASIONAL PROSEDUR PENGUJIAN
LUMPY SKIN DISEASE (LSD)
BALAI VETERINER LAMPUNG

A. MAKSUD DAN TUJUAN

Pengujian LSD dilakukan untuk mendeteksi penyakit LSD baik secara serologi
maupun identifikasi agen. Serologi digunakan untuk melakukan pengujian
terhadap antibody penyakit LSD. Identifikasi agen digunakan untuk penguijian
deteksi agen penyakit LSD.

Tujuan dilakukan pengujian yaitu untuk mendapatkan hasil uji yang sesuai
dengan acuan dan hasil yang dapat dipertanggung jawabkan.

B. PENGUJIAN LSD

Pengujian LSD dilakukan untuk deteksi serologi dan identifikasi agen penyakit.
Referensi metode uji berdasarkan OIE (2021) Chapter 3.4.12.

B. DIAGNOSTIC TECHNIQUES
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Catatan :

1

Saat akan melakukan pengiriman spesimen ke Bvet, disertakan surat dari
Dinas yang menyatakan bahwa hewan yang diambil sampelnya tidak
menunjukkan gejala klinis;

Keterwakilan ~sampel merupakan tanggung jawab dari pengirim
specimen/sampel;

Jika ditemukan hasil positif agen LSD untuk segera berkoordinasi dengan
dinas yang membidangi peternakan dan kesehatan hewan setempat, dan
hewan yang merupakan satu kelompok dengan yang positif tidak dapat dilalu
lintaskan;

Penyimpanan dan pengiriman sampel harus memperhatikan rantai dingin
agar sampel tidak mengalami kerusakan dan layak dilakukan penguijian:

. Data dan pengkodean sampel harus lengkap untuk memudahkan identifikasi

dan telusur balik.
Sampel diambil secara individual
Pooling sampel dilakukan sebanyak 4/1 dan dilakukan di laboratorium

Bandar Lampung, 13 Maret 2023
Kepala Balai,




